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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
  
    
A  : luas penampang udara,   

 : luas penampang udara di depan sudu,  

   : luas penampang udara di belakang sudu,  

Ap : luas area rotor turbin angin,  

Cp : koefisien daya 

E : energi kinetik udara ,(Nm) 

F : gaya dorong udara, (N) 

  : gaya yang memutar rotor turbin, (N) 

F1

F

 : bandul pemberat, (Kg) 

2

m : massa udara ,(kg) 

 : skala gaya, (Kg) 

 : aliran massa udara ,(kg/s) 

N : kecepatan putar turbin angin, (rpm) 

N1

N

 : putaran turbin angin pada pengambilan data ke 1, (rpm) 

2

N

 : putaran turbin angin pada pengambilan data ke 2, (rpm) 

3

P : tekanan udara 

 : putaran turbin angin pada pengambilan data ke 3, (rpm) 

P : daya turbin aktual, (W) 

 : massa jenis udara ,  

  : daya angin teoritis ,(W) 

 : daya rotor turbin, (W) 

R : konstanta udara, 0.287 kJ/(kg.K) 

r : jari-jari rotor, (m) 

r pulley

s : jarak, (m) 

  : jari-jari pulley, (m) 

s1

s

 : cut in speed pada titik 1, (m/s) 

2

s

 : cut in speed pada titik 2, (m/s) 

3 : cut in speed pada titik 3, (m/s) 
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s4

t  : waktu, (s) 

 : cut in speed pada titik 4, (m/s) 

τ : torsi yang dihasilkan oleh rotor turbin angin, (Nm) 

v  : kecepatan angin ,(m/s) 

v1

v

  : kecepatan angin pada titik 1 ,(m/s) 

2

v

  : kecepatan angin pada titik 2 ,(m/s) 

3

v

  : kecepatan angin pada titik 3 ,(m/s) 

4

V : aliran volume udara  

  : kecepatan angin pada titik 4 ,(m/s) 

 : kecepatan udara di depan sudu, (m/s) 

 : kecepatan udara di belakang sudu, (m/s) 

 : kecepatan aliran udara rata-rata (m/s) 

 : kecepatan tangensial ujung sudu, (m/s) 

 : kecepatan linier rotor turbin, (m/s) 

W : usaha, (J) 

λ : Tip Speed Ratio 

ω : kecepatan putar rotor turbin ,(rad/s) 
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